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Abstrak

Pemilihan security dilakukan untuk mendapatlsmeurity yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan perusahaan. Proses
pemilhansecurityini digunakan dengan cara menggunakan sistem yang terkomputerisasi yang dapat memudahkan perusahaan dalam
pemilihansecurity sistem yang dibangun dapat menghasilkan keputusan yang tepat danSsawdty merupakan satuan petugas
keamananan yang didian oleh lembaga atau badan usaha yang bertujuan untuk melakukan pengamanan fisik dalam melaksanakan
tugas keamanan yang berada pada daerah atau area dimana tempatnya bertugas. Sistem yang dibangun pada penelitid@mmi mengguna
Sistem Pendukung Keputusdengan metode COPRASomplex Proportional Assessmeri@alam pemiliharsecuritymempunyai

faktor penilaian kriteria pelatihan, etika, sehat jasmani, tinggi badan dan usia. Hasil dari Sistem Pendukung Keputmsan denga
menggunakan metode COPRASomplex Poportional Assessmenthenunjukkan bahwa dengan metode ini dapat membandingkan
kriteria-kriteria calonsecuritysehingga diperoletecurityyang berhak dipilih dan menghasilkan naseaurityyang terbaik dan pantas

dipilih untuk menjadisecurity Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa yang pantas dipilih mesgaudirityadalah yang rangking 1

atau yang memiliki nilai paling tinggi 100 atas nama Bahagia Purba. Metode CORRA®Ilex Proportional Assessmedgpat

digunakan untuk pengambilan keputusaragepemiliharsecurity

Kata Kunci: PemilihanSecurity Sistem Pendukung Keputus&tetode COPRASSecurity Kriteria

Abstract

Pemilihan keamanan dilakukan untuk mendapatkan keamanan yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan perusahaan. Proses
pemilhan keamanan ini digunakan dengan cara menggunakan sistem yang terkomputerisasi yang dapat memudahkan perusahaan
dalam pemilihan keamanan, sistem yang dibangun dapat menghasilkan keputusan yang tepat dan akurat. Security merupakan satuan
petugas keaman yang didirikan oleh lembaga atau badan usaha yang bertujuan untuk melakukan pengamanan fisik dalam
menjalankan tugas keamanan yang berada di daerah atau area dimana tempatnya bertugas. Sistem yang dibangun padai penelitian in
menggunakan Sistem PendoguKeputusan dengan metode COPRAS (Complex Proportional Assessment). Dalam pemilihan
keamanan mempunyai faktor penilaian kriteria pelatihan, etika, kesehatan jasmani, tinggi badan dan usia. Hasil dari Sistem
Pendukung Keputusan dengan menggunakan metod®RE8 (Complex Proportional Assessment), menunjukkan bahwa dengan
metode ini dapat mengukur kritefiaiteria calon keamanan sehingga diperoleh keamanan yang berhak dipilih dan menghasilkan
nama keamanan yang terbaik dan pantas dipilih untuk menjadi keamBaa hasil perhitungan yang didapat bahwa yang pantas

dipilih menjadi security adalah yang rangking 1 atau yang memiliki nilai paling tinggi 100 atas nama Bahagia Purba. M&B#SCO
(Complex Proportional Assessment) dapat digunakan untuk pengamydatukan dalam pemilihan keamanan.

Keywords Pemilihan Keamanan, Sistem Pendukung Keputusan, Metode COPRAS, Keamanan, Kriteria

1. PENDAHULUAN

Security merupakan satuan petugas keamananan yang didirikan oleh lembaga atau badan usaha yang bertujuan untuk
melakukan pengamanan fisik dalam melaksanakan tugas keamanan yang berada pada daerah atau area dimana tempatny
bertugafl]. Securityberfungi untuk melindungi dan memelihara area kawasan tempatnya bertugas dalam menjaga
ketentraman dan menegakkan tata tertib di lingkungan kerjaimtak memilih securityyang tepat dalam menjaga
keamaardan ketertiban lingkungan area perusahaan atau tempat tinggal maka pengambilan keputusan yang paling tepat
menggunakan Sistem Pengambilan Keputusan. Pada PT. Safia Service Indonesia memiliki permasalahan dalam pemilihan
security,adapun permalahan dalammilihansecurityyaitu masih melakukan pemilih@ecuritysecara manual.

Pemilihansecuritysecara manual terdapat sebuah kekurangan yang membuat kesalahan dalam pmewiiitign
seperti sulitnya mendata calsecurity,proses seleksi yang rumit, dan sulit memsidturityyang sesuai dengan kriteria
yang sudah di tetapkan perusahaan. Maka untuk membantu persiitanitydi PT. Safia Service Indonesia perlu
dibangun sebuah sistem yang dapat membantu perusahaan dalgamiviekeputusan berdasarkan permasalahan yang
sedang dihadapi

Sistem Pendukung Keputusan athacision support systenfBSS) adalah sistem pengembangan dari manajemen
terkomputerisasi yang dapat membantu menyelesaikan masakaiah yang tidak terstruktyang dirancang agar
bersifat saling aktif dengan pengg{fjaKonsep Sistem Pendukung Keputusan awal mula dicetuskan pada tahun 1970
an yang dibuat oleh Michael S.Scott Morton dengan sebMtmagement Dedisn Systerf8]. SistemPendukung
Keputusan (SPK) adalah program komputer yang mampu mengelola data menjadi informasi dan dapat memecahkan
masalah dengan akurat dan t¢flatSistem Pendukung Keputusan dapat memilih keputusan yang terbaik maka metode
yang paling tepat menggakan metode COPRA&omplex Proportional Assessmerit)etode COPRAS merupakan
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cara yang dipakai untuk menghitung tingkat kelayakan alternatif dan membandingkan satu alternatif dengan alternatif
yang lain untuk menentukan satu alternatif yang terbaikateafiernatif yang terburuk agar dapat memutuskan suatu
keputusan yang teg&f.

Metode ini sudah banyak digunaka@alam Rekomendasi Pemilihan Tempat Usaha Makanan dengan Metode
COPRAS di Kecamatan JambanfnMetode Copra Untuk Menentukan Kain Terbaik Dalam Pembuatan Pakaian
Pada Butik Batik Hatta Semardidy Penerapan Metode COPRAIAN ENTROPY dalam Pemilihan Anggota Badan
Pengawas Pemilihan Umum (BAWASL]8), Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Sales Marketing Terbaik di PT.

Alfa Scorph Menggunakan Metode COPR8J$ Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Kelompok Nelayan Terbaik
Menerapkan Metode @oag10].

Penerapan metod&OPRASdalam pengambilan keputusan menghasilkan keputusan yang efektif dengan mudabh, bisa
menciptakan pemberdayaan yang signifikan dengan cara memperbolehkan seseorang untuk membuat keputusan yang
bak secara cepat, memungkinkan para pengambil keputusan untuk melakukan banyak komputasi secara cepat dengan
biaya yang relatif rendah

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1Tahapan Penelitian
Dalam teknik pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara diantaiamya
1. Teknik Pengumpulan Dat®ata Collection)
a. Observas(Field Research)
Pada tahap ini dilakukan pengamatanFde Safia Service Indonesimtuk mengumpulkan dat#ata yang
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.
b. Wawancara
Dalam proses wawancara ini dilakukan dengan secara langstig 8iafia Service Indonesyakni dengan
beberapa karyawan sehingga mendapatkan data dateegdng
2. Studi Kepustakaa(study of Literature)
Dalam penelitian ini dilakukan studi kepustakdangan membaca literatliteratur atau referensi yang berhubungan
dengan permasalahan yang sedang dibahas.

2.2Metode COPRAS(Complex Proportional Assessment)

Metode COPRASComplex Proportional Assessmeatjalah metode SisteRendukundleputusan yang bertujuan
mengambil keputusan dengan beberapa perirateanatifberdasarkan kriteria yang menguntungkan dan kriteria yang
merugikafll]. Metode COPRAS(Complex Proportional Assessment)enggunakan peringkat bertahap dan
mengevaluasi prosedatternatifdalam hal signifikansi dan tingkat utilitas

Langkahlangkah medote COPRA&@mplex Proportional Assessmesgbagai berik(it 2]:

a. Membuat matrix keputusan
?gn@g@F@F@H@l’l
OF (F ¢ @F F GF F ooFMooFl,I
OF |(F G GF F GF F GF M GF ,
oMM g M F MF MU M, 1)
O GCAFMNF MM
0 WG OF OF O & U
Matriks keputusan adalah nilai matriks alternatif dan atribut
b. Matriks keputusan yang dinormalisasikan
A )

Membagi setiap nilai dari kolom dengan nilai dari jumlah setiap kolom yang bersangkutarmentd&patkan

normalisasi matriks.
c. Menentukan matriks keputusan berbobot yang ternormalisasi
O' =Dy = Xj x @ ®3)

Dimana X% adalah nilai yang telah dinormalisasi dalternative dan W adalah bobot dari kriteria. Jumlah nilai
normalisasi tertimbang dari setiap kriteria selalu sama dengan bobot untuk kriteria tersebut.
d. Perhitungan memaksimalkan dan meminimalikaleksuntuk masing masing alterifat

"™ B A (4)
™M B

Dimana y; dan y; adalah nilai normalisasi tertimbang untuk atribut menguntunghemei) dan tidak

menguntungkancpst) Semakin rendah nilai;Semakin baik alternatif. Nilai.Sdan S mengungkapkan tingkat tujuan
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yangdicapai oleh masingha s i

ng

alternati f plusBag a mimén,abpialternatifiselai lsanh

dengan jumlah bobot untuk atrithenefitdancost.
e. Tentukan signifikansi alternatif berdasarkan penentuan alteposiiif S.; dan alterntéf negativeS, perhitungan

bobotrelative setiap alternatif.

f. Nilai signifikansi relatif, tentukan signifikaneglativeatau prioritagelative (Qi) dari setiap alterndti
£_Q pltf8 fu

4 q B U
v 34 4B 4 7%

Dimana S minadalah nilai minimum Ssedangkan besar nilai §&makin tinggi prioritas alternatif. Nilai signifikansi
relative suatu alternatif menunjukan tingkat kepuasan yang dicapai oleh alternatifopeg tersebut. Alternatif dengan

o

_B &
®B T

nilai signifikansi tertinggi (Qax adalah pilihan terbaik diantara alternatif pengikut.
g. Hitung utilitas kuantitatif (i) untuk setiap alternatif.

Y — prmnp

®)
(6)

)

Samnbtimesa 1500

o

Dimana Quaxadalah nilai signifikansi relatif maksimum. Nilai utilitas ini berkisar antara 0% sampai 100%. Alternatif
dengan nilai utilitas tertinggi (k&) adalah pilihan terbaik diantara alternatif pengikut

a. Pembobotan Kriteria

Dalam prosepemilihansecuritydibutuhkan pembobotan kriteria, dapat di lihat pada thbd#@awah ini:

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penentuan Data Kriteria Dan Data Cabn Security

Tabel 1. Data Kriteria
No Kfi(t):r(iea Nama Kriteria Atribut Bobot
1 C1 Pelatihan Benefit 40%
2 Cc2 Etika Benefit 30%
3 C3 Sehat Jasmani Benefit 10%
4 C4 Tinggi Badan Benefit 10%
5 C5 Usia Cost 10%

Berikut ini merupakan tabel dari konversi setiap kriteria yang akan digunakan dalam pengolahan data dengan

metode COPRA$Complex Assessment Proportiongdjtu sebagai berikut
Tabel 2 Keterangan Kriteria Pelatihan

No Pelatihan Nilai
1 Gada Pratama 5
2 Gada Madya 4
3 Gada Utama 3
Tabel3. Keterangan Kriteri&tika
No Etika Nilai
1 90-100 5
2 80-89 4
3 70-79 3
4 60-69 2
5 50-59 1
Tabel4. Keterangan Kriteri@&ehat Jasmani
No Sehat Jasmani Nilai
1 Bebas Narkoba 5
2 Fisik Kuat 4
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Berat Badarideal 3
4 Tidak Rabun 2
Tidak Buta Warna 1

Tabel5. Keterangan Kriteridinggi Badan

No Tinggi Badan Nilai
1 181 cm 5
2 17671 180 cm 4
3 1717 175 cm 3
4 1661 170 cm 2
5 165 cm 1

Tabel6. KeterangarUsia

No Usia Nilai
1 18 Tahun 5
2 19- 23 Tahun 4
3 24- 28 Tahun 3
4 29- 33 Tahun 2
5 3471 38 Tahun 1

b. Data CalorSecurity
Berikut ini merupakan datalonsecurityyang didapatkan dalam penyelesaian masalah tgailihan calon
securitydi PT. Safia Service Indonesia
Tabel7. Data CalorSecurity

No | Kode Nama CalorSecurity C1 Cc2 C3 C4 C5
1 A0l Eru 4 4 4 3

2 A02 David 5 4 4 1

3 A03 Andas Simbolon 5 4 3 2 2
4 AO4 Heru Tarihoran 4 5 4 3 2
5 A05 Muhammad Ari 5 3 5 1 4
6 AO6 Edi Syahputra 5 4 3 3 2
7 A07 Suggeng Arifin 5 2 4 4 2
8 AO8 Agus Setia Budi 3 4 4 1 1
9 A09 Bahagia Purba 5 5 2 1 1
10 | A10 Andri Harianto

11 | All Yuliandi Faisal 5 3 4 4 3
12 | Al12 Rishadi 3 2 3 1 1
13 | Al13 Muhammad Igbal Sandi 3 5 3 2 1
14 | Al4 James Ginting 5 4 1 5 4
15 | Al15 Frans 5 1 3 4 3
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3.2 Penerapan Metode COPRAS§Complex Proportional Assessment)

a. Membuat Matriks Keputusan

T T T O T.
o B!
l? toToe 0|’|
I? 1 06 ¢ ]
IT v T O I
y 0V P Ty
iy T 0 0 CQp
. iy ¢ T T Cp
W 19T T p pPn
w v ¢ p PN
I0 VUV VUV O pPn
Ww o 1T 1T an
6 ¢ o p pn
& v o C pl’l
W 1 p v "
W p o1 oV

b. Normalisasi Matriks X
Normalisasi matriks dilakukan dengan menjumlahkan setiap kolom. Kemudian membagi setiap nil8eCatiiy
dari kolom tersebut dengan hasil penjumlahan per kolom untuk mendapatkan éatriks

(0V]
B
Cl=(4+5+5+4+5+5+5+3+5+3+5+3+3+5+5)=65

A1 =4:65=0.06154 As1 =5:65= 0.07692 A11,1=5:65=0.07692
A; =5:65=0.07692 A1 =5:65= 0.07692 A12,1= 3 : 65 =0.04615
As1 =5:65=0.07692 As1 =3:65=0.04615 Ai131= 3 : 65 =0.04615
Az1 =4:65=0.06154 A1 =5:65=0.07692 A141=5:65=0.07692
As1 =5:65= 0.07692 Aio,1= 3 : 65 = 0.04615 A151=5:65=0.07692

C2=(4+4+4+5+3+4+2+4+5+5+3+2+5+4+1)=55

A, =4:55=0,07273 As; =4:55=0,07273 Aq12= 3 : 55 =0,05455
A =4:55=0,07273 A7, =2 :55=0,03636 Asz2=2:55=0,03636
As; =4:55=0,07273 As; =4:55=0,07273 A132=5:55=0,09091
A4, =5:55=0,09091 Aoz =5:55=0,09091 Aws2=4:55=0,07273
As; =3:55=0,05455 Aso2=5:55=0,09091 Ai52=1:55=0,01818

C3=(4+4+3+4+5+3+4+4+2+5+4+3+3+1+3)=52

Az =4:52=0,07692 Asz3 =3:52=0,05769 A113=4:52=0,07692
Az =4:52=0,07692 Az =4:52=0,07692 Ai23=3:52=0,05769
Ass =3:52=0,05769 Agz =4 :52=0,07692 Aiz3=3:52 =0,05769
Az =4:52=0,07692 Agz =2:52=0,03846 A1a3=1:52=0,01923
Aszs =5 52 = 0,09615 A10,3: 5:52= 0,09615 A15,3: 3:52= 0,05769
C4=@B+1+2+3+1+3+4+1+1+3+4+1+2+5+4)=38

Ais =3:38=0,07895 Ass =3:38=0,07895 Ai114=4 : 38 =0,10256
Ay =1:38=0,02632 A =4:38=0,10256 A1z 4=1:38=0,02632
Ass =2:38=0,05263 Ass =1:38=0,02632 Aiz4=2 : 38 =0,05263
Ays =3:38=0,07895 Ags =1:38=0,02632 A144=5:38=0,13158
Ass =1:38=0,02632 Aio4=3:38 =0,07895 Ais4=4: 38 =0,10256
C5 =(4+3+2+2+4+2+2+1+1+1+3+1+1+4+3)=34

Ais =4:34=0,11765 Ass =2 :34=0,05882 Ai115=3:34 =0,08824
As =3:34=0,08824 A;s =2:34=0,05882 Aixs=1:34=0,02941
Ass =2 :34=0,05882 Ags =1:34=0,02941 Awizs=1:34=0,02941
Ass =2:34=0,05882 Ags =1:34=0,02941 Awss=4:34=0,11765
Ass =4:34=0,11765 Aips=1:34=0,02941 Ass5=3:34 =0,08824
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Dari perhitungan diatas diperoléh yaitu sebagai berikut :

ryTrhw)punthcxmiﬂxcpoomiﬂx wwuhbpxqw
(JUTCX @ WA X ¢ X WX @ W ¢ womnww

ﬂﬂxmwmxcmexwmucmdﬂuw

ﬂﬂmpumﬂwnwmxmwmw Y wmm v w,ch
.TﬂjTX(PijTUT VMW@ P C QoTP p X P U
(AT X @ ORI X ¢ XML X QI X Y wmu Pipg
(T X @ WO @ OWIT X @ WP TG L WL PP G
ITMMT QPUWITX ¢ XWX ¢ WG @O G WF P
T X @ WIT 0T R YT WG @ oW G WF P
(i T (ppmhtwnwmhtm(ppmmx quouth Wil p
I X @ WAL T VWX @ WP TC UM Y Y T
(T T (ppmocpomnuxcpmc (ponth will p
T T (ppmwnwpinux(pmmuc(pdnc wid p
X @ wRiitX ¢ X W p wcmp opup p X Pu
utit X @ WRTp YoMt L X WP TG v T Y P T

c. Menentukan Matriks Keputusan Berbobot Yang Ternormalisasi

O'=Dj = XjX 0j

A1 =0,06154" 0,4 =0,02462
A2 =0,07692 0,4 = 0,03077
Az; =0,07692 0,4 = 0,03077
Az =0,06154 0,4 = 0,02462
As; =0,07692 0,4 = 0,03077

A1 =0,07273 0,3 =0,02182
A =0,07273 0,3 =0,02182
Az =0,07273 0,3 =0,02182
Az =0,09091* 0,3 = 0,02727
Asz =0,05455 0,3 =0,01636

A1z =0,07692 0,1 =0,00769
Azz =0,07692 0,1 =0,00769
Asz =0,05769 0,1 =0,00577
A4z =0,07692 0,1 =0,00769
Asz =0,09615 0,1 =0,00962

A4 =0,07895 0,1 =0,00789
A2s =0,02632 0,1 =0,00263
Aszs =0,05263 0,1 =0,00526
A4, =0,07895 0,1 =0,00789
Ass =0,02632 0,1 =0,00263

Ais =0,11765 0,1 =0,01176
Az =0,08824* 0,1 =0,00882
Aszs =0,05882 0,1 =0,00588
Ass =0,05882 0,1 =0,00588
Ass =0,11765 0,1 =0,01176

A1 = 0,07692 0,4 = 0,03077
A71 =0,07692 0,4 = 0,03077
Ag1 =0,04615 0,4 = 0,01846
Ag1 =0,07692 0,4 =0,03077
A101=0,04615 0,4 = 0,01846

Ae2 =0,07273 0,3 =0,02182
A72 =0,03636 0,3 =0,01091
Ag2 =0,07273 0,3 =0,02182
Ag2 =0,09091F 0,3 =0,02727
A10,2= 0,09091F 0,3 = 0,02727

Aez =0,05769 0,1 =0,00577
A7z =0,07692 0,1 =0,00769
Agz =0,07692 0,1 =0,00769
Agz =0,03846" 0,1 =0,00385
A103= 0,09615 0,1 =0,00962

Aes =0,07895 0,1 =0,00789
A7s =0,10256* 0,1 =0,01053
Ags =0,02632 0,1 =0,00263
Ags =0,02632 0,1 =0,00263
A104=0,07895 0,1 =0,00789

Aes =0,05882 0,1 =0,00588
A7s =0,05882 0,1 =0,00588
Ags =0,02941* 0,1 =0,00294
Ags =0,02941* 0,1 =0,00294
A1o5= 0,02941* 0,1 =0,00294

Dari perhitungan di atas maka diperoleh matidks

nhtcr QWIT G p YR TTX QT T X llmiﬂppmcp
{thrcnxmﬂc P WRT TTX QT TT ¢ QT T Y

Wﬂcnxmﬂcpwmnuxmnucmﬂnww
ITthICT QMG X G THIT TUX QT T X Wt T U 4b Y
MO XA P QOWYN MW ORI TG QU P p X @
ITHT O 70X AT G P W TT U X THTT 70X WHT 1T 0 AP @
lnmonxutnpnwminnx (pthpnuthTruﬂquJ
Hitp YTRITG p YRITTX QAT TG QU TG T
UM o MXTAM G X (N Mo YW g rnm ¢ Bt

A111=0,07692* 0,4 = 0,03077
A121=0,04615 0,4 = 0,01846
A131=0,04615 0,4 = 0,01846
A141=0,07692 0,4 = 0,03077
A1s1=0,07692 0,4 = 0,03077

A11.=0,05455 0,3 = 0,01636
A12.=0,03636" 0,3 = 0,01091
A132=0,09091* 0,3 = 0,02727
A14=0,07273 *0,3 = 0,02182
Ais,=0,01818 0,3 = 0,00545

A113=0,07692 0,1 =0,00769
A123=0,05769 0,1 =0,00577
A133= 0,05769 0,1 =0,00577
A143=0,01923 0,1 =0,00192
A1s3= 0,05769 0,1 =0,00577

A114=0,10256F 0,1 =0,01053
A124=0,02632° 0,1 =0,00263
A134=0,05263 0,1 =0,00526
A144=0,13158 0,1 =0,01316
A1s4=0,10256° 0,1 =0,01053

A11,5= 0,08824* 0,1 =0,00882
A125=0,02941* 0,1 =0,00294
A135=0,02941* 0,1 =0,00294
A145=0,11765 0,1 =0,01176
As5=0,08824* 0,1 =0,00882
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d. Memaksimalkan dan Meminimalkan Indeks UntukdihgMasing CalorSecurity
Dari Perolehan nilaD kemudian menambahkan nilai masing masing kriteria berdas&ygamya yang telah
dijelaskan pada Tabél Data Kriteria.Type benefib e r a (max)sedangkatypeS (min).
"M B A

] B M
S =(CL+C2+C3+C4)

Al =0,02462 + 0,02182 + 0,00769 + 0,00789 = 0,06202
A2 =0,03077 + 0,02182 + 0,00769 + 0,00263 = 0,06291
A3 =0,03077 + 0,02182 + 0,00577 + 0,00526 = 0,06362
A4 =0,02461 + 0,02727 + 0,00769 ;00789 = 0,06748
A5 =0,03077 + 0,01636 + 0,00962 + 0,00263 = 0,05938
A6 =0,03077 + 0,02182 + 0,00577 + 0,00789 = 0,06625
A7 =0,03077 + 0,01091 + 0,00769 + 0,01053 = 0,0599
A8 =0,01846 + 0,02182 + 0,00769 + 0,00263 = 0,0506
A9 =0,03077 #0,02727 + 0,00385 + 0,00263 = 0,06452
A10 =0,01846 + 0,02727 + 0,00962 + 0,00789 = 0,06324
Al11 =0,03077 + 0,01636 + 0,00769 + 0,01053 = 0,06535
Al12 =0,01846 + 0,01091 + 0,00577 + 0,00263 = 0,03777
A13 =0,01846 + 0,02727 + 0,00577 + 0,00526 = 0,05677
A14 =0,03077 + 0,02182 + 0,00192 + 0,01316 = 0,06767
A15=0,03077 + 0,00545 + 0,00577 + 0,01053 = 0,05252

™ =C5

Al =0,01176 A6 =0,00588 A1l =0,00882
A2 =0,00882 A7 =0,00588 A12 = 0,00294
A3 =0,00588 A8 =0,00294 A13 = 0,00294
A4 =0,00588 A9 =0,00294 Al14 =0,01176
A5 =0,01176 A10 = 0,00294 A15 = 0,00882

Total dari Atribut dariCost/min= 0,1
e. Perhitungan Bobot Relatif Tiap Cal&@ecurity
Tabel8. Perhitungan Bobot Relatif Tiap Cal@®curity

1/S# S#* Total dari 164

nﬁTpp ox o' 0,01176 *2.975 = 35,00000
T[ﬁ-[Lw wd ploo o 0,00882*2.975 = 26,25000
# g XT 0,00588 *2.975 = 17,50000
ﬁ pf X 0,00588 *2.975 = 17,50000
T[F.Tpp ox oY 0,01176 *2.975 = 35,00000
ﬁ pf X" 0,00588 *2.975 = 17,50000
ﬁ e X T 0,00588 * 2975 = 17,50000
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Tabel8. Perhitungan Bobot Relatif Tiap Cal@curity(Lanjutan)

1/s# S#* Total dari 16#
T[ﬁTF;T Tl 0,00294 *2.975 = 8,75000
nﬁTpn A 0,00294 *2.975 = 8,75000
Tlﬁ'[pT[ TP PBOT| 0008822975 = 26,25000
TIh'[F:'[ c wTG T 0,00294 *2.975 = 8,75000
nﬁTpn AR 0,00294 *2.975 = 8,75000
P 0 0,01176 *2.975 = 35,00000
nnppxe
nmf; LR 0,00882 *2.975 = 26,25000
Total = 2.975

f. Menentukan Prioritas Relati€X)

Berdasarkan tabel perhitungan di atas maka langkah selanjutnya adalah menentukan sigeléittematau

prioritas calorsecurity(Q;) dengan rumus

= u B % . B %
v ¥ 43 4 T s KB Tk

Q1=0,06202 ++ =0,06202 + 0,00285 = 0,06488
Q2=0,06291 + =0,06291 + 0,00380 = 0,06671
Q3=0,06362 ++ =0,06362 + 0,00571 = 0,06933
Q4=0,06748 +—— = 0,06748 + 0,00571 = 0,07319
Q5=0,05938 ++ =0,05938 + 0,00285= 0,06224
Q6=0,06625 ++ =0,06625 + 0,005716,07197
Q7=0,0599 ++ =0,0599 + 0,00571=0,06561
Q8= 0,0506 +h—h =0,0506 +0,011420,06203
Max Q; = 0,07595

g. Perhitungan Ultilitad); Untuk Setiap Calosecurity

"0 plth

Q9 =0,06452 +hL =0,06452 + 0,01142 0,07595
Q10=0,06324 +hL =0,06324 + 0,01142 0,07467
Q11=0,06535 ++ =0,06535 + 0,003868 0,06916

Q12=0,03777 +hL =0,03777 + 0,01142 = 0,0492
Q13=0,05677 % =0,05677 + 0,01142 = 0,0682
Q14=0,06767 + =0,06767 + 0,00285 6,07053

Q15=0,05252 + =0,05252 +0,00380 = 0,05633

Langkah terakhir adalah menghitung ultilitas untuk setiap c@ouarity Nilai ultilitas berkisamantara 0% sampai

100%.

Y p T

=
0%

U= - p TMw85,42362 Us= -
Up= - p T 787,85036 Ur= -
Us= - p T 791,29121 Us= —
Us= - p T 796,3675 Ug= —
Us= p Tt 781,94654 U= —

0%
=

=

p TTHA94,75617 Up = - p Mw91,06333
p 1 R86,38938 U= ﬁﬁ p T A64,78096
o T 781,67689 U= o T 789,79169
o TA100 U= — o T R92,85996
p L 798,32083 Us= - p TLA74,16739

¢
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Dari hasil perhitungan di atas dengan menggunakan metode CORRABIex Proportional Assemeilidapatkan
hasil akhir yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel9. Hasil Perhitunga®utrangkingPada Masingiasing CalorSecurity

Nama CalorSecurity Ui Rangking
Bahagia Purba 100 1
Andri Harianto 98,32083 2
Heru Tarihoran 96,3675 3
Edi Syahputra 94,75617 4
James Ginting 92,85996 5

Andas Simbolon 91,29121 6
Yuliandi Faisal 91,06333 7
Muhammad Igbal Sandi 89,79169 8
David 87,85036 9
Suggeng Arifin 86,38938 10
Eru 85,42362 11
Muhammad Ari 81,94654 12
Agus Setia Budi 81,67689 13
Frans 74,16739 14
Rishadi 64,78096 15

Dari hasil perangkingan di atas yang didapat dari perhitungan diketahui bahwa adasBaaltydengan rangking
tertinggi yang dapat dipilih menjadecuritypada PT. Safia Service Indoneszalonsecurityyang dapat dipilih yaitu
Bahagia PurbdenganU; - 100 (Prioritas 1)Andri HariantodenganJ; = 98,32083 (Prioritas 2), Heru Tarihoran dengan
Ui = 96,3675 (Prioritas 3), Edi Syahputra dendgén= 94,75617 (Prioritas 4), dan James Gintldg= 92,85996
(Prioritas$.

3.2 Implementasi Sistem
Implementassistem merupakan hasil akhir dari kegiatan proses perancangan sistem, dimana sistem ini dioperasikan
secara menyeluruh
a. FormLogin
Form Loginini digunakan untuk masuk sebagai tampilan pembuka, dimana admin harus terdaftar dan harus login
dahulu dengan benar untuk menuju tampilan Menu Utama, seperti terlihat pada gambar 2 dibawah in

Gambar 1Form Login

Jerry Pratama Tarigan, 2023, Hal878



